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PREVALENCE INTESTINAL NEMATODE PARASITIC INFECTION IN 

SCAVENGER GROUP IN TEGALLALANG VILLAGE, 

TEGALLALANG DISTRICT, 

GIANYAR REGENCY. 

 

ABSTRACT 

Prevalence Study of Intestinal Nematode Parasitic Infection in Scavenger Group 

in Tegallalang Village, Tegallalang District, Gianyar Regency. The study aimed 

to determine the presence of infection and the prevalence of intestinal nematode 

infection found in scavenger groups in Tegallalang Village, Tegallalang District, 

Gianyar Regency.  The study was conducted from January to June 2018 on 20 

scavengers. Six samples were found to be positively infected with intestinal 

nematode worm egg parasites, consisting of four samples of Ascaris lumbricoides 

eggs (20%) for one sample of Trichuris trichura eggs (5%) for hookworm eggs. as 

many as one sample (5%) while the negative number of intestinal nematode egg 

eggs was 14 samples (70%.). The group of scavengers living in Tegallalang 

Village, Tegallalang District, Gianyar Regency were used as research samples, 

and the examination was carried out at the Bina Medika Laboratory in Denpasar. 

Data processing techniques using descriptive methods. 

Keywords: Prevalence, infection, intestinal nematode, scavenger group 
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ABSTRAK 

Penelitian Prevalensi Infeksi Parasit Nematoda Usus pada kelompok pemulung 

di Desa Tegallalang, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya infeksi  dan prevalensi infeksi 

nematoda usus yang terdapat pada kelompok pemulung di Desa Tegallalang, 

Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Penelitian dilaksanakan  pada 

bulan Januari sampai bulan Juni tahun 2018 terhadap 20 orang pemulung. 

Ditemukan sampel yang positif terinfeksi parasit telur cacing nematoda usus 

sebanyak enam sampel, ( 30 %)  yang terdiri dari jenis telur Ascaris 

lumbricoides sebanyak empat sampel (20%,) untuk jenis telur Trichuris 

trichura sebanyak satu sampel (5%,) untuk jenis telur hookworm sebanyak satu 

sampel (5 %) sedangkan yang negatif  telur parasit nematoda usus sebanyak 14 

sampel ( 70 %.).  Kelompok pemulung yang tinggal di Desa Tegallalang, 

Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar yang dijadikan sampel penelitian, 

dan pemeriksaan dilaksanaakan di Laboratorium Bina Medika Denpasar. 

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode  diskriptif. 

Kata Kunci :  Prevalensi, infeksi, Nematoda usus, , Kelompok pemulung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN PENELITIAN 

Kesehatan manusia dalam lingkungan masyarakat dihadapkan oleh berbagai 

penyakit yang sering menimbulkan masalah terutama penyakit yang disebabkan 

Hygeine dan sanitasi lingkungan yang masih rendah.  Salah satu penyakit yang 

sering dialami oleh masyarakat  adalah infeksi parasit, yaitu penyakit yang 

ditimbulkan oleh perasit berupa cacing yang jenisnya beranekaragam.  

Penyakit kecacingan dapat menyerang ke semua golongan umur, jenis 

kelamin dan jenis pekerjaan. Penyakit infeksi parasit yang memiliki efek/dampak 

tersembunyi pada pertumbuhan dan perkembangan manusia. Efek yang 

ditimbulkan bersifat kronis atau infeksi berat dapat diantaranya anemia dan 

menurunnya daya tahan tubuh. 

Peluang yang lebih besar menyebabkan infeksi parasit sangat di dukung oleh 

hygiene dan sanitasi lingkungan karena hygiene dan sanitasi lingkungan adalah 

hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan yang berakibat dapat 

menurunkan derajat kesehatan, serta di dukung habitatnya yang cocok, tidak 

memakai alat pelindung diri (APD), kebersihan perorangan, sanitasi lingkungan 

yang tidak memenuhi syarat dan pekerjaan yang berhubungan langsung dengan 

tanah.  

Berdasarkan hal tersebut diatas perlu dilakukan penelitian tentang 

“Prevalensi Infeksi Parasit Nematoda Usus Bagi Kelompok Pemulung yang 

Tinggal di Desa Tegallalang Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar”. 

Upaya pencegahan cacingan dapat dilakukan melalui upaya kebersihan 

perorangan ataupun kebersihan lingkungan.  

Dari 20 sampel feses yang di periksa  di temukan sampel yang positif 

terinfeksi parasit telur cacing nematoda usus sebanyak enam sampel dengan 

prosentase sebesar 30 % yang terdiri dari jenis telur Ascaris lumbricoides 

sebanyak empat sampel dengan prosentase sebesar 20%, untuk jenis telur 

Trichuris trichura sebanyak satu sampel dengan prosentase sebesar 5%, untuk 

jenis telur hookworm sebanyak satu sampel dengan prosentase sebesar 5 % dan 

jenis telur Oxyuris vermicularis sebanyak 4 sampel dengan prosentase sebesar 



20% sedangkan 14 sampel tidak ditemukan telur parasit nematoda usus  dengan 

prosentase sebesar 70 %. 

Kateristik pemulung berdasarkan tingkat pendidikan berdasarkan table 5.1 

diatas, pemulung yang tidak berpendidikan sebesar 5%, pemulung pedidikan 

Sekolah Dasar sebesar 75% yang merupakan paling banyak jumlahnya, Sekolah 

menengah tingkat pertama 5%, pendidikan Sekolah Menengah Pertama sebesar 

10%, dan pendidikan Sarjana sebesar 5% yang merupakan pendidikan paling 

tinggi dan sedikit. Kelompok pemulung yang paling banyak terinfeksi penyakit 

kecacingan  bersarkan tingkat pendidikan adalah pendidikan tingkat sekolah dasar 

sebesar 20 %, sedangkan yang terendah adalah pendikan tingkat Sekolah 

Menengah Pertama sebesar 5%  dan  yang tidak berpendidikan sebesar 5%. Ada 

nya pengaruh tingkat pendidikan dengan kejadian infeksi penyakit kecacingan 

pada kelompok pemulung yaitu semakin rendah pendidikan mempunyai resiko 

yang lebih besar terhadap terinfeksi kecacingan dibandingan yang berpendidikan 

lebih tinggi dan juga sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai prevalensi 

infeksi parasit nematoda  usus pada pekerja pemilah sampah di TPA Temesi, 

Kabupaten Gianyar dapat di simpulkan bahwa : Jenis  parasit nematoda usus yang 

menginfeksi para kelompok pemulung yang tinggal di Desa Tegallalang, 

Kecamatan Tegallalang, kabupaten Gianyar yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichura dan Hookworm. Prevalensi  infeksi parasit nematoda usus yang 

menginfeksi para para kelompok pemulung yang tinggal di Desa Tegallalang, 

Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar sebesar 30%, yang terdiri dari jenis 

telur Ascaris lumbricoides  (20%), telur Trichuris trichura (5%)  dan telur 

Hokworm  (5%). Hygeine dan sanitasi para para kelompok pemulung yang tinggal 

di Desa Tegallalang, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar , untuk hygiene 

yang tidak memenuhi syarat (68,3%) dan  yang memenuhi syarat (31,17%), 

keadaan sanitasi lingkungan yang tidak memenuhi syarat (80%) dan sanitasi 

lingkungan yang memenuhi syarat (20%), dan yang tidak memakai APD (65%) 

dan yang memakai APD (35%). 
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